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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari paparan yang diuraikan terdahulu maka penulis akan menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut ::
1. Kompetensi social Guru Mata Pelajaran Figih di MTs. NU Al Falah Kabupaten Tanah
Bumbu termasuk dalam kategori sangat baik.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi social guru Pendidika Agama Islam di
MTs. NU Al Falah Kabupaten Tanah Bumbu adalah sebagai berikut :
a. Latar belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan
b. Pengalaman mengajar guru Mata pelajaran figih dalam bertugas sudah lama di atas
10 tahun masa kerja
c. Seringnya mengikuti pelatihan-pelatihan baik pelatihan yang diadakan oleh dinas

atau lembaga maupun dalam bentuk musyawarah guru dan kelompok kerja guru.

B. Saran

Berikut ini penulis akan menyajikan saran-saran yaitu :

1. Dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran Mata pelajaran figih lebh
meningkatkan lagi kesosialannya kepada anak didik.terutam dalammemberikan
motivasi dan bimbingan.

2. Kepala madrasa seyogyanya lebih banyak terlibat dalam memperkuatn kompetensi
social guru terutama dalam pengawasan bimbingan kepada para guru.

3. Orang tua hendak nya ikut meningkatkan pengawasan terhadap anak-anaknya

apalagi di masa pandemic covid 19 ini khususnya dalam pembelajaran.
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